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<b>ABSTRAK</b><br>

Pendahuluan. Salah satu petanda demam berdarah dengue adalah kebocoran plasma dan aktivasi sistem
koagulasi yang menyebabkan peningkatan konsentrasi D dimer akibat degradasi bekuan fibrin. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan D dimer dengan parameter |aboratorium kebocoran plasmayaitu:
trombositopenia, hipoal buminemia, hemokonsentrasi, dan peningkatan serum glutamic oxal oacetic
transaminase (SGOT).

Metode. Penelitian retrospektif dilakukan di rumah sakit swasta di Jakarta pada bulan Desember 2016
sampai dengan Maret 2018. Penderita berusia >14 tahun dengan infeksi dengue dan NS 1 positif
diikutsertakan ke dalam penelitian ini dan dibagi menjadi kelompok demam dengue (DD) atau demam
berdarah dengue (DBD). Uji Mann Whitney digunakan untuk variabel non parametrik, sedangkan uji
Spearman digunakan untuk korelasi antara variabel numerik yang tidak terdistribusi normal.

Hasil. Tujuh puluh tiga penderitainfeksi dengue yang terdiri atas 29 (39,7%) wanita dan 44 (60,3%) pria
ikut dalam penelitian ini. Sebanyak 43 (58,9%) merupakan kelompok penderita DD, sedangkan 30 (41,1%)
kelompok penderita DBD. Konsentrasi D dimer fase demam kelompok DBD lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok DD (p = 0,004). Didapatkan korelas lemah antara konsentrasi D dimer fase demam
dengan dergjat penurunan trombosit (r = 0,35; p = 0,003) dan korelasi terbalik lemah antara konsentrasi D
dimer fase demam dengan konsentrasi albumin (r = -0,34; p = 0,049). Didapatkan korelasi lemah antara
konsentrasi D dimer fase kritis dengan dergjat penurunan trombosit (r = 0,39; p = 0,034) dan korelasi
terbalik sedang antara konsentrasi D dimer fase kritis dengan konsentrasi albumin (r = -0,43; p = 0,032).
Simpulan. Konsentrasi D dimer pada penderita DBD pada fase demam lebih tinggi dibandingkan penderita
DD. Konsentrasi D dimer berkorelasi dengan dergjat penurunan trombosit dan hipoal buminemia.
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